nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

PERAN ORANG TUA DALAM MEMOTIVASI BELAJAR SISWA DI
KELAS IV B SD NEGERI 67 PEKANBARU

:

o
’
fed
o
4
ry
.
0
¢

P

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2022



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

PERAN ORANG TUA DALAM MEMOTIVASI BELAJAR SISWA DI
KELAS IV B SD NEGERI 67 PEKANBARU

:

=
o
’
o
&
5
.
0
¢

P

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2022



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

HALAMAN PENGESAHAN
PERAN ORANG TUA DALAM MEMOTIVASI BELAJAR SISWA DI
SDN 67 PEKANBARU

Ketua Program Stud an Guru Sekolah Dasar

Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Islam Riau

Zaka Hadikusuma Ramadan, S. Pd., M.Pd.
NIDN. 1026029001



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS DAN PERSETUJUAN

PUBLIKASI

Menyatakan dengan ses nya an hasil penelitian,

pemikiran, <Iran saya sendiri
dan belum Sarjana yang
ditulis oleh atau Perguruan

tinggi lainn

Demikian pernyataan i : anarnya tanpa paksaan dari
pihak manapun.

Pekanbaru, 28 April 2022

Yang membuat pertanyaan,

Desryani
NPM.186910181



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadiran Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat serta

persyaratan
an, Program

u Pendidikan

Dalam pe ; ":' penulis b )endapat bantuan, bimbingan
dan arahan tidak langsung,
untuk itu pa yang sebesar-
besarnya kep:

1. lbu Dr. i a DE s Keguruan dan ilmu

2. Bapak Zaka Ha > selaku Ketua program
Studi Pendidikan G ckolah Dasa akultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Islam Riau yang telah mengizinkan judul proposal ini
diteliti;

3. lbu Febrina Dafit, S.Pd., M.Pd. selaku sekertaris jurusan pendidikan Guru
Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam

Riau;



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

. Ibu Dea Mustika, S.Pd,. M.Pd. selaku dosen pembimbing yang telah

menyisihkan waktunya untuk mengoreksi proposal ini selama proses

penulisan dan telah banyak memberikan bimbingan dan arahan kepada

penulis;

bermanfaat bagi pembaca khususnya dan bagi perkembangan ilmu
pengetahuan umum. Amin ya robbal alamin.

Pekanbaru, 14 Juni 2022

Penulis

Desryani



PERAN ORANG TUA DALAM MEMOTIVASI BELAJAR SISWA DI
KELAS IV B SD NEGERI 67 PEKANBARU

DESRYANI
NPM. 186910181

Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. FKIP Universitas Islam
Riau

Pembimbing: Dea Mustika, S.Pd.,M.Pd

ABSTRAK

Penelitian Ini-bertujuan untuk mengetahui peran orang tua dalam memotivasi
belajar siswa sekolah dasar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
deskriptif kualitatif. Teknik dan instrument pengumpulan data yaitu wawancara,
observasi dan dokumentasi. Pengujian validitas data menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi
data, penyajian data dan kesimpulan. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat
lima peran orang tua dalam memotivasi belajar siswa yaitu memberikan
dorongan, memberikan penghargaan atau -hadiah, menciptakan lingkungan
kondusif atau nyaman, memberikan dukungan agar tidak mudah menyerah,
mengenalkan hal-hal baru yang memicu rasa ingin tahu siswa. Serta kendala yang
dialami oleh orang tua dalam_menjalankan perannya untuk-memotivasi belajar
siswa yaitu keterbatasan ruangan ,Sehingga. orang tua tidak bisa menyediakan
ruang belajar khusus untuk siswa dan keterbatasan prekonomian masing-masing
orang tua sehingga orang tua belum maksimal dalam menjalankan perannya
sebagai seorang motivator.

Kata kunci:Peran Orang Tua, Motivasi, Sekolah Dasar.
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1.1 Latar Belakang

BAB 1

PENDAHULUAN

tidak hanya sekolah i ang 3 ah, dan lingkungan

juga bisa memk W : annya. Namun yang

tanggung jawab pendidikan, sebab secara alami siswa pada masa pertama
kehidupannya berada di tengah-tengah ibu dan ayahnya. Sehingga dari ibu dan
ayah nya peserta didik mulai pendidikan, maka dari itu peran kedua orang tua
harus diperhatikan dengan baik sehingga kepribadian siswa dapat tumbuh dan

berkembang dengan sempurna.



Menurut Sari (2017:1) Peran orang tua di dunia pendidikan merupakan
peran yang amat wajib dan menjadi salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap pencapaian belajar siswa. Menurut Lilawati (2020:552), Lingkungan
yang sangat .dekat dengan..siswa untuk--menyediakan. pendidikan adalah
lingkungan yang paling erat dengan orang tua mereka dan kehidupan mereka,
yang memiliki pengaruh_luar 'biasa 'pada pertumbuhan dan perkembangan
siswa. Peran Orang tua sebagali motivator pesera didik harus memberikan
semangat ~dalam segala aktivitas siswa, misalnya dengan memberikan
perhatian, hadiah, dan penghargaan apabila siswa berhasil dalam belajar.
Motivasi dalam bentuk ini akan membuat siswa lebih giat lagi dalam belajar.

Menurut Fatimah (2020:168) Motivasi lalah penggerak sebuah usaha
secara sadar untuk mempengaruhi prilaku individu agar 1a tergerak hatinya
untuk melakukan sesuatu-sehingga mencapai, hasil atau tujuan tertentu. Siswa
yang mempunyai semangat belajar. tinggi cenderung prestasinya pun tinggi,
tetapi sebaliknya siswa yang motivasi belajarnya rendah, akan rendah pula
prestasinya. Sebab motivasi merupakan penggerak atau pendorong untuk
melakukan tindakan tertentu..Tinggi rendahnya motivasi dapat menentukan
tinggi rendahnya semangat seseorang untuk beraktivitas, dan tentu saja tinggi
rendahnya semangat akan menentukkan hasil yang diperoleh. Namun pada
kenyataannya, masih banyak siswa yang kurang motivasi dalam belajar.
Mereka hanya senang menghabiskan waktu mereka untuk bermain dengan

sesama temannya.



Pada tanggal 20 Agustus 2021 penulis melakukan wawancara awal
bersama ibu Marya Yulanda selaku guru kelas IV B yang mana beliau
menyampaikan bahwa proses pembelajaran saat ini sudah mulai di lakukan
secara biasa dangan tetap-mematuhi protokol kesehatan, hanya saja untuk
pengumpulan tugas-tugas siswa, guru masih melalui WA grup. Menurut Ibu
Marya Yulanda terdapat beberapa:kendala,saat melakukan pembelajaran di
masa saat ini. Salah satunya adalah siswa yang tertinggal saat menerima
informasi tentang tugas yang diberikan memalui WA grup, karena ada
beberapa siswa yang belum memiliki handphone dan masih menggunakan
handphone orang tua. lbu Marya juga mengatakan bahwa kurangnya
kepedulian orang tua terhadap tugas-tugas yang di kerjakan siswa dirumah
sehingga berdampak pada penurunan nilai siswa.

Selain itu penulis juga melakukan wawancara dengan salah seorang wali
murid kelas IV B yang mana beliau mengatakan proses pembelajaran saat ini
terkadang masih menyulitkan orang tua, karena orang tua di tuntut lebih
banyak menemani siswa selama proses pembelajaran. Orang tua mengatakan
sulit membagi waktu untuk menemani anak belajar dikarnakan orang tua harus
bekerja. Jadi seringkali siswa di biarkan orang tua belajar dan mengerjakan
tugas sendiri di rumah.

Menurut Hero dan Ermalinda (2018:130) Salah satu faktor pendorong
dalam memotivasi belajar siswa ialah orang tua. Hayati (2020:25-26) Juga
mengatakan untuk mendorong ketercapaian prestasi belajar siswa, maka peran

orang tua sangat dibutuhkan untuk mendidik, membimbing, memotivasi dan
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memfasilitasi belajar siswa secara berkelanjutan. Oleh karena itu dibutuhkan
peran orang tua sebagai pengganti guru di rumah pada proses pembelajaran

saat ini. Dari beberapa jurnal yang relevan di atas maka dapat di simpulkan

SD Negeri 67

elajar Siswa di



N ueeyesndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di

atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. < 6 ) . elajar siswa di

Manfaat yang bisa di ambil dari pe lan ini antara lain:

1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini di harapkan mampu membuka pemikiran bagi
pembaca dan pengembang ilmu pendidikan serta dapat menjadi acuan
untuk pihak yang membutuhkan.

2. Bagi sekolah
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Penelitian ini bisa bermanfaat untuk memberikan kontribusi yang baik

untuk SD Negri 67 Pekanbaru dan dapat digunakan sebagai rujukan

pengembangan pendidikan untuk kedepannya.

ajar siswa di masa
a, mengontrol
menumbuhkan

dalam memotivasi
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BAB Il

KAJIAN TEORI

2.1 Hakikat Orang Tua

karakter siswa baik dari segi psikologis dan pisiologis dalam sebuah

keluarga.

2.1.2 Peran Orang Tua
Menurut Adevita dan Widodo (2021:68) Peran orang tua dalam

sebuah keluarga adalah hal yang sangat mendasar dan penting bagi siswa,
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sehingga siswa tetap terjaga dan tidak mudah terbawa arus atau
terpengaruh pada pergaulan bebas dan hal-hal yang tidak baik lainnya.

Orang tua bertanggung jawab untuk membekali siswa dengan pengalaman

g mampu

sejak usia dini.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa peran orang
tua sangat penting untuk menjaga pergaulan siswa sejak usia dini juga
menanamkan nilai-nilai agama dan cinta tanah air. Karena apa yang di
ajarakan orang tua pada siswa saat ini akan mempngaruhi kehidupannya

yang akan datang.
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2.1.3 Peran Orang Tua dalam Pendidikan

Menurut Setya (2020:15-18) Ada beberapa peran orang tua terhadap

pendidikan anaknya, diantaranya orang tua berperan sebagai:

memerlukan bimbingan dari orang tua. Orang tua harus meluangkan
waktunya untuk mendampingi siswa belajar di rumah, pada saat itu
lah orang tua dapat memberikan nasehat dan pengarahan agar siswa
lebih mengingat pelajarannya.

Winingsih (dalam Hayati 2020:26) Juga mengatakan ada empat peran

orang tua dalam pendidikan siswa yaitu:



1. Orang tua memiliki peran sebagai pendidik di rumah, yang dimana

orang tua dapat mengajarkan kembali siswa atas pelajaran yang

telah di ajarkan di sekolah.

I__motiva 12 orang tua dapat

S Vet iy,

:E ef njadi sarana

= g

> o

Er - ‘ a disini orang

E‘ 5 {5‘ dalam proses

£ 3 Vel

= 3 o

E =, g a peran orang

< = P

e =

5 = Vel

= tanggung jawab
=

% _'é jus serta memiliki visi

» Z .

— a dan juga turut

5 =

ﬂi

=

motivasi baik dari dalam diri siswa maupun luar, karena siswa akan
termotivasi jika ada dorongan serta dukungan orang tua dan
lingkungan sekitar.

3. Sebagai fasilitator, orang tua diharapkan dapa memenuhi

perlengkapan dan peralatan belajar siswa seperti pensil, buku dan

10
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lainnya. Karena sarana dan prasarana ini di anggap mampu
menumbuhkan motivasi belajar siswa.

4. Sebagai pembimbing, orang tua harus meluangkan waktu untuk

tujuan; umpan balik.

Menurut Donald (dalam Sadirman 2014:73-74) Motivasi adalah
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya
“feeling” dan diutamakan dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.
Sadirman (2014:75) Juga mengatakan motivasi dapat dikatakan sebagai

rangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga

11
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seseorang tergerak ingin melakukan sesuatu, dan bila dia tidak
menyukainya, maka akan berusaha untuk menghilangkan atau menolak

perasaan tidak enak itu. Jadi motivasi itu dapat didorong oleh faktor luar

pahwa motivasi
erangsang dan

yang ingin di

2.2.2

maupun tersembunyi.

Menurut Setya (2020:22) Perubahan tingkah laku secara keseluruhan
sebagai hasil pengalaman individu untuk mendapatkan suatu usaha atau
proses yang di sebut belajar. Dengan belajar dapat membuat manusia dari

tidak tahu menjadi tahu.

12
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Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar, pengalaman

individu yang merubah tingkah laku secara menyeluruh untuk mencapai

2.2.3

menjamin kegiatan sua gan tujuan yang ingin di
capainya.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar adalah pendorong baik dari luar mau pun dari dalam diri siswa yang
mampu menimbulkan semangat dan gairah belajar sehingga dapat mencapai

tujuan yang di inginkan.

13
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2.2.4 Fungsi Motivasi Belajar

Menurut Sardiman (2014:85-86) Ada tiga fungsi motivasi dalam belajar

yaitu:

a.

dalam belajar yaitu:

Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap
kegiatan yang dilakukan, sehingga mendorong manusia untuk
melakukan sesuatu.

Kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan agar

dapat menetukan arah perbuatan yang ingin di capai.

14
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c. Menetukan perbuatan apa saja yang harus dikerjakan dan menyeleksi
perbuatan untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi motivasi

likatakan sebagai

Ada penghargaan dan hadiah jika berhasil dalam belajar.

e. Ada keinginan yang menarik dalam belajar.

f.  Ada lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan siswa
dapat belajar dengan baik.

Menurut Sardiman (dalam Nasrah dan Maufiah 2020:209) Motivasi

belajar meliputi:

15
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1. Rajin mengerjakan tugas.
2. Tidak mudah putus asa dalam mengahdapi masalah.

3. Menunjukkan ketertarikan terhadap beragam masalah orang dewasa.

Siswa semangat

at siswa dalam

v

P
<

. Rasa ingin tahu yang tinggi terhadap masalah orang dewasa dan siswa
juga mampu mempertahankan pendapatnya.

6. Memiliki prinsip yang kuat dan senang dengan hal-hal yang baru.

16
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2.3 Kerangka Berfikir

Pada hasil temuan awal di SDN 67 Pekanbaru peran orang tua masih

minim dalam membantu keterlaksanaan pembelajaran siswa sehingga

proses belajar sehingga siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan baik

dan bisa mendapatkan nilai yang maksimal.

17
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Siswa menunjukkan kurangnya motivasi
sehingga berdampak pada hasil belajar siswa
yang tidak maksimal

“‘ - “h.

Gambar 2.1. Kerangka Berfikir

18
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

memotivasi belajar siswa SD Negri 67 Pekanbaru. Dalam penelitian ini, peneliti
adalah pengumg : lari ak dapat diwakilkan oleh
siapa pun. P

fakta yang ad

3.2 Tempat dan Wakt ’a a S
o A |
Penelitian ini di lakukan d Pekanbaru jl. Imam munandar kec.
Bukit raya. Penelitian di lakukan di kelas IV B, lingkungan sekolah dan rumah
siswa untuk mewawancarai orang tua dan siswa agar mendapatkan informasi yang
mendalam. Penelitian ini dilakukan guna mengetahui bagaimana peran orang tua

dalam memotivasi belajar siswa. Penelitian ini di lakukan dari bualan Desember-

Maret 2022.

19
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Alasan peneliti memilih kelas IV B sebagai sampel penelitian karena,
pada saat melakukan observasi awal kelas IVB lebih dominan yang orang

tuanya kurang dalam memperhatikan dan memotivasi siswa dalam belajar

20
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3.3 Prosedur Penelitian
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Dokumentasi

Kesimpulan

i

Hasil Penelitian

Peran Orang Tua dalam Memotivasi Belajar Siswa di

Kelas IV B SDN 67 Pekanbaru

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian
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1. Observasi awal di lakukan di SDN 67 Pekanbaru , saat observasi dan
wawancara peneliti mencari fokus masalah yang di teliti. Setelah

melakukan wawancara dengan guru dan wali murid maka fokus

rikan motivasi

tua dalam

dilakukan agar

berikan motivasi

penelitian yang dilaksanakan.

6. Hasil penelitian yaitu untuk mendiskripsikan peran orang tua dalam

memotivasi belajar siswa kelas IV B SDN 67 Pekanbaru.

22
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3.4 Data dan Sumber Data
3.4.1 Data

Menurut setya (2021:43) Data primer adalah data yang dapat langsung

l.orang tua dan siswa.

Il sumoseagia=h
‘R\“ .e ernya. Data

psive sampling.
kKnik pengambilan

tujuan tertentu.

o o e
penelitian ini p @““‘

memotivasi belajar siswa

ang tua yang aktif dalam
ang tua dalam kategori sedang dan

1 lagi anak dan orang tua dalam kategori rendah.

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

3.5.1 Wawancara
Menurut Setya (2021:44) Wawancara adalah percakapan antara dua

orang atau lebih yang mengarah pada masalah tertentu, wawancara
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merupakan percakapan yang di perlukan peneliti untuk mendapatkan
informasi dari narasumber.

Menurut peneliti wawancara adalah tanya jawab antara narasumber

langsung oleh pe 0 enggunakan instrument

observasi, em p anya mengamati yang

untuk mengetahui peran orang tua dalam memotivasi belajar siswa kelas 1V
B SD Negri 67 Pekanbaru.
3.5.3 Dokumentasi

Menurut Setya (2021:45) Dokumentasi adalah teknik pengumpulan
data yang di peroleh melalui dokumen-dokumen dan foto. Dokumentasi

bertujuan umtuk mendapatkan data langsung dari tempat penelitian seperti
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buku-buku, foto, dan data yang relevan. Metode ini juga di gunakan peneliti

agar memperoleh data yang berupa arsip dari dokumentasi sekolah dan

lainnya seperti data orang tua dan siswa.

Mekarisee

erbagai sumber

akukan dengan

sumber 7.

dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi
berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan
secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya”.
Dengan demikian peneliti menggunakan triangulasi sumber terkait
pada orang tua, siswa, dan guru sebagai sumber pendukung serta

dokumen-dokumen di SDN 67 Pekanbaru. Penelitian juga menggunakan
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ISJIAIU

nery we[sy sej

triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data pada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

Data di dapatkan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi yang di

3.7 Tek

3.7.1 Reduks

gugus. Caranya

menggolongkan

data tersebut, data yang terkumpul hanya berfokus pada indikator-
indikator yang sesuai dengan instrument yang tercangkup dalam

penelitian.
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3.7.2 Penyajian Data
Menurut Rijali (2018:94) Penyajian data adalah suatu kegiatan saat

penyusunan sekumpulan informas, sehingga nanti adanya penarikan

&
in
o
&

-

adalah dalam

o

a tersebut, data

verifikasi adalah
memutuskan ap ‘n q ““"
penjelasan dan propo eneliti mencari makna data yang
terkumpul sehingga dapat menyampaikan ringkasan hasil yang di anggap
penting dengan menggunakan bahasa yang mudah di pahami oleh
pembaca.

Sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan yang di peroleh dari

peran orang tua dalam memotivasi belajar siswa kelas IV B SDN 67

Pekanbaru.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi penelitian

07Mater 2022 saya melakukan wawancara dan sekaligus observasi dengan
Ibu Ernayanti dan wawancara anaknya bernama Naifa Deswita pada
tanggal 16 Maret 2022 di kediaman ibu Ernayanti yaitu di JI. Gelatik,
selanjutnya tanggal 09 Maret 2022 saya melakukan wawancara dan
sekaligus observasi dengan Ibu Nurhayati dan wawancara anaknya

bernama Abi Yanda pada tanggal 19 Maret 2022 bertepatan di kediaman
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beliau yaitu di JI. Aceh, dan tanggal 14 Maret 2022 saya melakukan

observasi kedua dengan Ibu Ngatmy dan Fahrani Afika yang bertepatan di

kediaman beliau. Pada tanggal 16 Maret 2022 saya melakukan observasi

4.2

dilakukan dengan metode wawancara dan observasi dengan orang tua
siswa dan siswa yang berfokus pada peran orang tua dalam memotivasi
belajar siswa. Dalam penyajian data peneliti menguji keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi
sumber yaitu membandingkan kebenaran suatu fenomena berdasarkan data

yang telah diperoleh oleh sumber yang berbeda yaitu dengan cara
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wawancara sedangkan triangulasi teknik untuk menguji keabsahan data
yang telah di dapat sebelumnya dimana triangulasi teknik ini mencari data

lain tentang sebuah fenomena yang di peroleh menggunakan metode yang

D
3
QD
o
e
o
@
=.
=
c
~—+

euaNENAt N

T &
~
5
o
o
>
(@)
c
jab)
o
2
D
3

2022, 09 Maret 2022, 14 Maret 2022, 16 Maret 2022, 19 Maret 2022, 21
Maret 2022, 22 Maret 2022, 27 Maret 2022. Menyatakan bahwa terdapat 5
peran orang tua dalam memotivasi belajar siswa sebagai berikut :

1. Orang tua sebagai pemberi dorongan agar siswa semangat dalam belajar.

a. Menyediakan ruang belajar
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Berdasarkan hasil wawancara mengenai peran orang tua sebagai
penyedia ruang belajar bahwa orang tua 1, 2 dan 3 tidak ada

menyediakan ruang belajar khusus untuk siswa. Siswa biasa belajar di

atiga siswa di biarkan

dan nyaman belajar di kamar tanpa alas meja belajar dan kursi, siswa 2
kalau lingkungan berisik maka akan belajar di kamar tapi juga sering
belajar di ruang tamu. Sedangkan siswa ketiga lebih sering belajar di
depan ruang tamu atau ruang tv.

Temuan observasi penelitian dapat dilihat pada gambar 4.1
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edang belajar daI:a [ amar d
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orang tua dan siswa dapat di tarik kesimpulan bahwa orang tua tidak
menyediakan siswa khusus ruang belajar , siswa di biarkan mencari
tempat belajar senyaman siswa itu sendiri seperti di kamar dan ruang

tamu.
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b. Melengkapi sumber belajar
Berdasarkan hasil wawancara peneliti mendapatkan hasil bahwa

siswa sudah diberi fasilitas belajar dari orang tua masing-masing berupa

A\ £

a
4;.
-

A
g
g

“%‘ .

«

o} 2
= w
o 3
- 2
g i)
=

5 8

orang tua, siswa mengatakan orang tua juga membelikan buku cerita
yang berkaitan dengan pembelajaran.

Untuk memperoleh hasil yang valid peneliti selanjutnya
melakukan observasi tentang sumber belajar siswa yang mana memang
benar pada 3 siswa tersebut hanya satu siswa yang di berikan sumber

belajar pendukung seperti buku cerita, pada siswa 1 dan 3 orang tua
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tidak ada memberikan sumber belajar lain selain buku yang telah di

bagikan oleh sekolah dan buku LKS.

Temuan observasi penelitian dapat dilihat pada gambar 4.2

1) ) (3) (4)
Gambar 4.2 Buku siswa

Pada gambar 4.2 terlihat dokumentasi buku pelajaran siswa yang di
sediakan orang tua. Pada gamabar 4.2.(1) merupakan buku yang di
miliki oleh siswa 1 yaitu Fahrani Afika. Pada gambar 4.2.(2)
merupakan buku milik siswa 2 yaitu Naifa Deswita. Kemudian pada
gambar 4.2.(3) merupakan buku siswa 3 yang bernama Abi Yanda.
Pada gambar 4.2.(4)-merupakan, buku cerita nabi yang di belikan oleh
orang tua 2 sebagai penunjang pembelajaran siswa di rumah.

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi tentang sumber
belajar siswa maka dapat disimpulkan orang tua telah memberikan
siswa sumber belajar hanya walaupun tidak semua orang tua

melengkapi dengan sumber belajar penunjang.
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c. Memberikan sarana dan prasarana
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua tentang sarana dan

prasarana belajar, dari ketiga siswa tersebut hanya satu siswa yang di

i.tidak ada di berikan

sama tiga orang

a siswa 1 dan 3

menyediakan meja kecil untuk siswa belajar di rumah.

Untuk memperoleh hasil yang lebih valid peneliti selanjutnya
melakukan observasi tentang sarana dan prasarana belajar siswa, pada
hasil observasi terlihat siswa 1 dan 3 belajar menggunakan apa saja
yang ada di rumah seperti di lantai, di kamar, di atas kasur dan tidak

memiliki meja dan kursi belajar. Sedangkan siswa kedua belajar
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menggunakan meja kecil yang di berikan orang tua agar siswa mudah
menulis dan belajar di rumah.

Temuan observasi penelitian dapat dilihat pada gambar 4.3

Gambar 4.3 Meja belajar siswa

Gambar 4.3 di atas merupakan salah satu contoh sarana prasara
berupa meja belajar yang di sediakan orang tua siswa 2.

Berdasarkan ‘hasil: wawancara dan..observasi sarana dan prasarana
maka peneliti menyimpulkan bahwa orang tua telah berupaya
menyediakan sarana dan prasarana untuk siswa walaupun belum secara
lengkap,hal ini dikarenakan keterbatasan ruangan dan juga keterbatasan
ekonomi orang tua.

Berdasarkan penyajian ketiga sub indikator yang telah peneliti
paparkan dapat di simpulkan bahwa orang tua telah berupaya sebagai
pemberi dorongan agar siswa semangat dalam belajar, hal ini terbukti
dengan adanya upaya orang tua untuk memberikan ruang belajar yang
nyaman pada siswa, melengkapi sumber belajar siswa dan juga sarana

dan prasarana belajar siswa.
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2. Memberikan penghargaan atau hadiah

a. Memberikan kalimat pujian

Berdasarkan hasil wawancara bersama orang tua siswa tentang

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara bersama tiga orang
siswa yang dilibatkan dalam wawancara ini. Pada siswa 1 Orang tua
memberikan siswa pujian dalam bentuk lisan jika siswa dapat nilai
bagus dan juara kelas. Kemudian siswa ke 2 Orang tua pernah
memberikan siswa pujian saat siswa mendapatkan rengking dan siswa

merasa senang dan lebih semangat belajar. Siswa ke 3 Orang tua
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. Memberikan hadiah atau penghargaan saat berhasil dalam belajar

memuji siswa dengan mengatakan siswa pintar dan siswa merasa
senang dengan pujian tersebut.

Peneliti selanjutnya melakukan observasi. Saat observasi terlihat

e 3 lebih jarang

kan orang tua

Berdasarkan hasil wawancara bersama orang tua tentang pemberian
hadiah atau penghargaan saat siswa berhasil dalam belajar. Pada orang
tua 1, Orang tua memberikan siswa hadiah dalam bentuk buku tulis dan
alat tulis, terlihat setelah di berikan hadiah siswa lebih semangat belajar

dan senang karna memang siswa suka sekali belajar. Kemudian pada
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orang tua 2, Orang tua memberikan hadiah pada siswa berupa makanan

kesukaan siswa jika siswa berhasil mendapatkan nilai yang bagus,

siswa juga akan lebih semangat belajar jika di janjikan untuk di beri

hadiah jika siswa mendapatkan rengking dan nilai yang bagus, hadiah
yang di berikan berupa makanan kesukaan siswa. Kemudian orang tua 3
Siswa di berikan hadiah berupa mainan yang di ingin kan siswa jika
bisa mendapatkan nilai yang bagus.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat di

simpulkan bahwa orang tua memberikan hadiah pada siswa ketika
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siswa mendapat peringkat dan ketika siswa mendapat nilai yang bagus,
hadiah yang di berikan berupa hal-hal yang di sukai siswa.

Berdasarkan paparan hasil dari dua sub indkator di atas maka dapat

siswa tentang

Pada orang tua 1

siswa yang dilibatkan dalam wawancara ini. Pada siswa 1 siswa merasa
sudah cukup nyaman dengan tempat belajar dan penerangan yang ada.
Kemudian pada siswa 2, siswa merasa sudah nyaman dengan
penerangan di rumha untuk belajar. Siswa 3 sudah cukup merasa

nyaman dengan pencahayaan yang ada di rumah.
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Selanjutnya peneliti melakukan observasi pada ketiga orang tua dan
siswa. Pada orang tua 1 penerangan di rumah sudah sangat cukup

dengan lampu rumah. Orang tua 2 lampu di rumah sudah cukup untuk

h sangat bagus untuk

%‘\\‘ .& 0

.d

simpulkan bahwa orang tua telah memberikan penerangan yang cukup
pada ruang belajar dan memastikan siswa dapat belajar dengan nyaman

ketika belajar di rumah.

. Menciptakan suasana belajar yang tenang

Berdasarkan hasil wawancara bersama orang tua siswa tentang

menciptakan suasana belajar yang tenang. Pada orang tua 1 orang tua
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membiarkan siswa mencari tempat belajar senyaman siswa dan jika ada
suara-suara yang mengganggu hal itu akan di bairkan saja dan siswa di

suruh belajar di dalam kamar. Kemudian orang tua 2 Jika suasana

persama tiga orang

1 siswa kadang

Kemudian peneliti melakukan observasi. Pada orang tua 1, orang
tua tidak terlalu memperdulikan suara-suara berisik di sekitar
lingkungan rumah karna memang siswa bisa belajar walaupun suasana
tidak terlalu tenang. Kemudian orang tua 2 siswa di suruh belajar di

dalam kamar jika di lingkungan terlalu berisik. Orang tua 3 orang tua
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membiarkan saja jika di rumah berisik karna memang siswa tinggal
bersama saudara-saudara nya yang lain.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat di

ng tua _me bisa saja belajar di

ok ) TEEES Y 'g,. |
i
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(®.

o
e
w
7
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7
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di berikan orang

tugas dan jika siswa kesulitan dalam belajar maka orang tua akan
membantu siswa. Kemudian orang tua 2 orang tua sering mengingatkan
tugas yang di berikan guru di sekolah, mengerjakan PR dan belajar
sebentar sebelum tidur. Orang tua 3 orang tua akan mengingatkan

tugas-tugas siswa dan menyuruh lagi siswa belajar di rumah. Siswa
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sering tidak paham dengan materi yang di ajarkan guru sehingga siswa

akan belajar lagi di rumah dengan kakak nya.

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara bersama tiga orang

dalam belajar.
enemani siswa

mengingatkan

menanyakan tugas-tugas siswa dan selebihnya siswa di temani kakak
nya saat belajar.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat di simpulkan
bahwa orang tua membimbing siswa dengan cara membantu siswa jika
kesulitan dalam belajar dan akan mengingatkan tugas-tugas siswa untuk

di kerjakan.
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b. Memberikan nasehat agar tidak mudah menyerah

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua tentang

memberikan nasehat agar tidak mudah menyerah. Pada orang tua 1

sekolah. Siswa 3 orang tua menasehati siswa agar lebih giat belajar dan
tidak bermain game terlalu sering.

Selanjutnya peneliti melakukan observasipada orang tua dan siswa.
Pada orang tua 1 jarang menasehati siswa, siswa lebih mandiri dan tau
kapan harus belajar dan kapan waktu bermain. Kemudian pada orang

tua 2 orang tua hanya memberikan semangat agar siswa rajin dalam
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belajar karna kadang siswa lalai jika sudah bermain hp. Orang tua 3

orang tua menasehati siswa agar tidak selalu bermain game dan harus

mengerjakan tugas-tugasnya.

dengan pengetahuan. Pada orang tua 1 orang tua memberikan siswa
kebebasan untuk melakukan apapun yang siswa ingin kan, karna
memang siswa suka dengan hal-hal baru tapi karna corona siswa lebih
sering bermain di rumah saja. Kemudian pada orang tua 2 orang tua
selalu memberikan izin jika siswa ingin melakukan hal-hal baru salama

itu masih dalam hal yang positif, hanya saja siswa memang lebih suka
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berada di rumah. Pada orang tua 3 orang tua memberikan kebebasan

jika siswa ingin melakukan apa pun yang berkaitan dengan

pembelajaran dan memang orang tua jarang berada di rumah.

simpulkan bahwa orang tua selalu mendukung dan memberikan izin
pada siswa untuk melakukan hal-hal baru yang berkaitan dengan

pembelajaran.
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4.3 Pembahasan

4.3.1 Peran orang tua dalam memotivasi belajar siswa di kelas IV B SDN 67

Pekanbaru

dan dorongan untuk belajar. Dorongan dari luar yang di maksud yaitu
orang tua memberikan dorongan agar siswa semangat dalam belajar
dengan cara memberikan fasilitas-fasilitas yang di butuhkan siswa
sehingga siswa dapat belajar dengan semangat walaupun di rumah.
Menyediakan ruang belajar merupakan salah satu bentuk dukungan

atau dorongan dari orang tua agar siswa semangat dalam belajar. Pada
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kenyataannya orang tua tidak ada menyediakan siswa ruang belajar
karena hambatan ekonomi, orang tua mengatakan siswa bisa belajar di

mana saja yang penting siswa merasa nyaman. Orang tua tidak ada

di rumah. Siswa di

jatah untuk mendapatkan buku tema tersebut. Hanya pada orang tua ke
2 yang membelikan siswa buku cerita yang berhubungan dengan
pembelajaran sebagai penunjang belajar siswa di rumah.

Selanjutnya salah satu bentuk dukungan atau dorongan dari orang
tua agar siswa semangat dalam belajar adalah menyediakan sarana dan

prasarana belajar. Menurut Rahayu (2021:187) Salah satu komponen
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yang sangat penting untuk menunjang dan mendukung keberhasilan
pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung adalah sarana dan

prasarana. Sarana dan prasarana di sini ialah meja dan kursi belajar dan

OQ.

dapat termotivas

serta dalam proses belajar siswa dengan cara memberikan reward
berupa pujian dan hadiah, hadiah yang di berikan orang tua kepada
siswa tidak harus memberikan harta benda yang melimpah ruah (materi
semata), bisa juga berupa benda-benda yang mendukung proses belajar
siswa seperti buku, pensil, pulpen buku bacaan dan sebagainya yang

memiliki nilai positif dan bermanfaat bagi siswa. Dengan memberikan
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pujian pada siswa maka hal tersebut dapat meningkat kan semangat

belajar siswa.

Orang tua telah memberikan siswa pujian jika siswa berhasil dalam

c. Menciptakan lingkungan kondusif atau nyaman
Lingkungan yang nyaman juga salah satu cara agar siswa
termotivasi untuk semangat dalam belajar salah satunya penerangan.
Pada saat siswa belajar di rumah orang tua harus memastikan
penerangan atau pencahanyaan saat siswa belajar, karna pencahanyaan

saat siswa belajar akan mempengaruhi konsentrasi belajar siswa.
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Pencahanyaan yang kurang baik akan mengganggu konsentrasi belajar

siswa dan akan membuat mata siswa sakit.

Menciptakan suasana belajar yang tenang juga termasuk salah satu

Dengan adanya dukungan orang tua, siswa akan lebih giat dan lebih
bersemangat dalam belajar karena ia tahu bahwa bukan dirinya sendiri
saja yang berkeinginan untuk maju, akan tetapi orang tuanyapun
demikian. Memberikan perhatian dan bimbingan kepada siswa
merupakan salah satu bentuk kepedulian orang tua terhadap siswa. Pada

penelitian ini orang tua sudah memberikan perhatian pada siswa dengan

52



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

cara mengingatkan siswa akan tugas-tugas yang di berikan guru di

sekolah, membantu siswa jika kesulitan dalam menegerjakan tugas dan

juga mengingatkan siswa untuk belajar lagi sebelum siswa tidur atau

Memberikan siswa kebebasan untuk mencoba segala hal yang
berkaitan dengan pengetahuan juga merupakan salah satu cara agar
siswa merasa semangat dan termotivasi. Menurut Ningrum dkk
(2019:71) rasa ingin tahu terjadi karena siswa menganggap bahwa
sesuatu yang di pelajarinya merupakan hal yang baru yang harus

diketahui untuk meenjawab ketidaktahuannya. Dengan membiarkan
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siswa mencoba hal-hal baru akan membuat siswa lebih berani dan

memiliki kepercayaan diri yang kuat. Pada penelitian ini orang tua

membiarkan siswa untuk melakukan apa saja yang berhubungan dengan

orang tua 1 rumah yang tidak terlalu luas sehingga tidak memungkinkan
siswa di berikan ruang belajar khusus di rumah. Kemudian pada orang tua
3 siswa masih tinggal bersama nenek nya jadi siswa tidak memiliki ruang
belajar khusus.s

Kemudian kendala yang kedua orang tua dalam menyediakan sumber

belajar untuk siswa. Menurut Rumbewas dkk (2018:205) ada bebrapa cara
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yang bisa meningkatkan motivasi belajar siswa salah satunya yaitu
menyediakan berbagai perlengkapan yang dapat mendudukung siswa

belajar seperti buku-buku dan sumber belajar lainnya. Namun pada

v
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tua sehingga orang tua tidak dapat melengkapi seluruh kebutuhan siswa

saat belajar di rumah.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

menemani siswa belajar dan juga memberikan nasehat agar siswa tidak
mudah menyerah dalam mengerjakan sesuatu yang menurut siswa sulit.
Kelima mengenalkan hal-hal baru yang memicu rasa ingin tahu siswa,
orang tua memberikan dukungan pada siswa dalam mencoba hal-hal baru

yang berkaitan dengan pembelajaran.
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2. Kendala yang dialami oleh orang tua dalam menjalankan perannya untuk
memotivasi belajar siswa ada dua antara lain: yang pertama keterbatasan

ruangan sehingga orang tua tidak bisa menyediakan ruang belajar khusus

an barang bekas

. Agar siswa tidak malas la K belajar dan siswa bisa mengurangi
bermain handphone, sebaiknya siswa lebih fokus kepada pembelajaran dan
belajar dirumah, tidak terlalu sering dibiarkan bermain game online karna
hal tersebut dapat berdampak buruk pada siswa.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai
referensi untuk peneliti, dan diharapkan mengkaji lebih banyak sumber

maupun referensi yang berkaitan peran orang tua dalam memotivasi
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belajar siswa agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap

lagi
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